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BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan
Setelah melakukan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

Apotek Bromo pada tanggal 25 Januari — 3 Februari 2021, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Apotek merupakan sarana bagi apoteker untuk melakukan
pelayanan kefarmasian kepada masyarakat, sehingga peran
apoteker sangatlah besar dalam membantu meningkatkan
kualitas kesehatan masyarakat.

Keberadaan dan peran apoteker di apotek sangat penting,
diantaranya untuk menjamin pengobatan yang rasional (tepat
obat, tepat dosis, tepat indikasi, tepat aturan pakai, tepat
pasien dan waspada terhadap efek samping) serta dalam segi
manajemen atau pengelolaan apotek.

Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) sangat
bermanfaat bagi mahasiswa calon apoteker karena dapat
memberikan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan
secara langsung mengenai cara pengelolaan obat (mulai dari
pengadaan, penerimaan, penataan, peracikan, penjualan,
penyimpanan serta pencatatan) dan pelayanan kefarmasian
baik pelayanan resep maupun pelayanan non resep, serta
pengalaman dalam memberikan komunikasi, informasi dan
edukasi (KIE) kepada pasien.

Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) vyang telah
dilaksanakan di Apotek Bromo memberikan wawasan

mengenai pengelolaan apotek yang meliputi pengelolaan
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komoditi (obat non-narkotika dan psikotropika, obat
narkotika-psikotropika dan alkes) seperti pelaporan golongan
obat narotika dan psikotropika, pengelolaan keuangan dan
pengelolaan SDM (sumber daya manusia). Hal ini
memberikan pengetahuan kepada calon apoteker bahwa
kemampuan dalam leadership, manajemen persediaan,
manajemen  personalia, manajemen  keuangan, dan
manajemen administrasi juga perlu dimiliki oleh seorang
apoteker.

Saran

Berikut merupakan saran yang dapat diberikan dari kegiatan

Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang telah dilaksanakan di

Apotek Bromo:

1.

Pengendalian sediaan farmasi di Apotek Pijar sudah baik
dengan melakukan pencatatan sediaan obat yang habis atau
stok menipis pada buku defecta setiap hari untuk mencegah
terjadinya kekosongan obat serta melakukan pengecekan dan
pencatatan tanggal kadaluarsa obat untuk mencegah adanya
produk yang terlewat masa kadaluarsanya sehingga mencegah
terjadinya kerugian. Namun, alangkah lebih baik apabila
dilakukan stock opname setiap 3 bulan atau 6 bulan sekali
untuk menghindari adanya selisih stok dan catatan untuk
mengurangi kerugian apotek.

Penyimpanan obat-obat khusus seperti obat narotika,
psikotropika, prekursor dan Obat-obat Tertentu (OOT) sudah
sesuai, namun untuk penyimpanan obat suhu dingin agar

dapat dicek secara berkala tentang perubahan suhu lemari



pendingin di Apotek Bromo.
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